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Pendahuluan
• Pendidikan merupakan hak setiap individu dan berperan

penting dalam pengembangan potensi diri serta kualitas SDM

• Angka partisipasi pendidikan tinggi di Indonesia masih rendah, 
yaitu sekitar 32% dibandingkan dengan jenjang pendidikan
lainnya

• Banyak remaja tidak melanjutkan pendidikan tinggi karena
faktor ekonomi, sosial, dan psikologis

• Motivasi diri menjadi faktor kunci dalam pengambilan
keputusan pendidikan

• Self Determination Theory (SDT): autonomy, competence, dan 
relatedness memengaruhi motivasi individu
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana gambaran motivasi diri pada remaja yang tidak
melanjutkan pendidikan tinggi?

• Bagaimana aspek autonomy memengaruhi Keputusan 
remaja untuk tidak melanjutkan pendidikan tinggi?

• Bagaimana aspek competence memengaruhi keyakinan
remaja terhadap kemampuan akademiknya?

• Bagaimana aspek relatedness memengaruhi dukungan
sosial dalam Keputusan tersebut?
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Metode
• Pendekatan kualitatif deskriptif (eksplorasi pengalaman

subjektif remaja)

• Lokasi: Desa Banjar Talela, Sampang, Madura

• Subjek: 2 remaja lulusan SMA yang tidak melanjutkan
pendidikan tinggi (kuliah) dan 2 significant other (ibu dari
subjek)

• Teknik sampling: Snowball sampling

• Pengumpulan data: Wawancara mendalam (semi terstruktur)

• Analisis data: Model interaktif Miles & Huberman (reduksi, 
penyajian, kesimpulan)

• Keabsahan data: Triangulasi & member checking 
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Hasil

• Keputusan tidak kuliah dipengaruhi kondisi ekonomi & 
pengalaman akademik

• Subjek SA: Ingin kuliah, namun menunda karena tanggung
jawab keluarga

• Subjek IJ: Memilih kerja karena merasa kurang mampu
secara akademik

• Kerja meningkatkan rasa percaya diri & kemandirian

• Lingkungan & orang tua cenderung menerima dan 
mendukung keputusan
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Pembahasan

• Keputusan untuk tidak melanjutkan pendidikan tinggi
bukan karena kurangnya motivasi, tetapi hasil
pertimbangan realistis

• Autonomy: Keputusan diambil sendiri, tanpa ada paksaan

• Competence: Rendahnya kepercayaan diri akademik

• Relatedness: Pengaruh dukungan orang tua & lingkungan
(sosial)

• Kerja menjadi alternatif pemenuhan rasa mampu & 
pengakuan diri
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Temuan Penting Penelitian
• Keputusan tidak melanjutkan pendidikan tinggi merupakan hasil

pertimbangan rasional, bukan sekedar rendahnya motivasi

• Faktor ekonomi dan pengalaman akademik menjadi penentu
utama Keputusan

• Pendidikan tinggi dipandang sebagai keinginan yang tertunda
atau berisiko

• Pengalaman kerja meningkatkan rasa percaya diri dan 
perasaan mampu

• Dukungan dan penerimaan orang tua berperan besar dalam
menjaga kondisi psikologis remaja

• Kebutuhan psikologis (autonomy, competence, relatedness) 
tidah sepenuhnya terpenuhi secara seimbang
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Manfaat Penelitian

• Memberikan pemahaman tentang motivasi diri remaja yang 
tidak melanjutkan pendidikan tinggi

• Menjadi dasar pengembangan intervensi psikologis yang 
sesuai dengan kebutuhan remaja

• Memberi insight bagi orang tua dan lingkungan dalam
memberikan dukungan yang tepat

• Menjadi referensi bagi kebijakan pendidikan, khusunya terkait
akses dan motivasi Pendidikan tinggi

• Menambah kajian psikologi pendidikan dalam konteks sosial-
budaya lokal (Madura)
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